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ABSTRAK: Studi ini melihat strategi konten Evora Hotel untuk membangun identitas
merek melalui Instagram dan TikTok. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk
mengumpulkan data melalui wawancara dengan lima subjek dan observasi konten. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dua informan memilih gaya semi-formal, sedangkan tiga
informan menyukai konten bergaya menyenangkan. Visual, fasilitas, harga, promosi, dan
lokasi sangat penting. Menurut observasi, video yang sama mendapatkan 6.325
penayangan di TikTok dan 642 penayangan di Instagram Reels. Hasilnya menunjukkan
bahwa konten yang menarik, fun dan informatif dapat membantu audiens memahami

karakteristik hotel.

Kata Kunci: Strategi Konten, Identitas Merek, Media Sosial, Instagram, Tiktok.
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PENDAHULUAN

Dalam memperkenalkan identitas
merek sebuah perusahaan sekarang
membangun  sebuah  hubungan
komunikasi dengan mempromosikan
melalui teknologi komunikasi digital.
Dengan memanfaatkan media sosial
sebagai sarana ruang penghubung
komunikasi strategis untuk
perusahaan untuk menyampaikan
karakter, dan

nilai, keunggulan

identitas merek kepada audiens.

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi telah mengubah pola
komunikasi

pemasaran secara

fundamental. Media digital
memungkinkan perusahaan untuk
berkomunikasi  secara langsung
dengan konsumen melalui berbagai
platform yang bersifat interaktif.
Dibandingkan media konvensional,
media digital menawarkan
keunggulan dalam hal kecepatan,
jangkauan, sera efisiensi biaya,
sehingga banyak perusahaan mulai

mengalihkan fokus pemasarannya ke
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ranah  digital  (Anjani, 2026)
Perkembangan teknologi digital telah
mengubah

pola pengambilan

keputusan konsumen secara
signifikan. Konsumen tidak lagi hanya
mengandalkan rekomendasi
langsung dari orang terdekat, tetapi
juga mempertimbangkan informasi
yang diperoleh melalui media sosial
dan berbagai platform daring (Putri &
Huwae, 2026). Dalam zaman digital
yang terus berubah, platform media
salah satu

sosial kini menjadi

instrumen utama bagi perusahaan

untuk  meningkatkan  jangkauan
mereka, berinteraksi dengan
masyarakat, dan memperkuat

identitas merek. Di antara berbagai
platform media sosial yang ada,
Instagram telah muncul sebagai salah
satu kekuatan wutama, khususnya
untuk mempromosikan barang dan
jasa. Sektor hotel dan perhotelan
secara khusus telah mengadopsi
pendekatan pemasaran berbasis
media sosial sebagai bagian yang

sangat penting dari usaha branding
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mereka. Dalam kerangka ini, peran

pembuat konten di Instagram
semakin krusial dalam membentuk
identitas merek dan menarik
perhatian calon pelanggan (Abas,

2025).

Aaker (1996) menyatakan bahwa
identitas merek adalah sekumpulan
asosiasi yang ingin dibentuk dan
dipertahankan oleh suatu entitas.
Identitas merek dapat dianalisis dari
empat sudut pandang, yaitu merek
sebagai produk, merek sebagai
entitas, merek sebagai individu, dan
merek sebagai lambang. Keempat
sudut pandang ini memberikan
pemahaman mengenai bagaimana
sebuah merek dapat mencerminkan
ciri-ciri produk atau layanan, nilai-
nilai entitas, karakter persona, serta
simbol visual yang membedakannya
dari merek lainnya. Dalam domain
perhotelan, perspektif ini dapat
digunakan untuk menganalisis cara
media sosial menampilkan fasilitas
dan layanan, nilai

yang ingin
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disampaikan, karakter komunikasi
dari hotel, serta pemanfaatan logo

dan elemen visual lainnya.

Salah satu hal penting dalam beriklan
secara digital adalah cara menyusun
konten vyang digunakan. Strategi
konten adalah perencanaan yang
mencakup jenis pesan, topik, bentuk,
cara penyampaian, dan tujuan
komunikasi yang digunakan untuk
mencapai audiens. Konten vyang
dibuat oleh sebuah merek bisa
untuk

dirancang menyampaikan

informasi, membangun hubungan
dengan audiens, memperkenalkan
identitas merek, dan meningkatkan

partisipasi pengguna.

Evora Hotel menjadi salah satu
perusahaan tersebut yang
memanfaatkan dalam

perkembangan teknologi komunikasi

digital tersebut dengan

memanfaatkan platform seperti
Instagram dan Tiktok. Dalam studi ini,
Hotel Evora dipilih sebagai subjek

penelitian untuk mengeksplorasi
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bagaimana strategi konten di
Instagram dan TikTok diterapkan
untuk membentuk dan

menyampaikan identitas merek.
Fokus penelitian ini akan melibatkan
pengamatan terhadap rencana dan
bentuk konten, pemilihan tema,
penggunaan unsur visual dan verbal,
cara penyampaian pesan, serta
keselarasan karakter video konten di

kedua platform tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif untuk

memperoleh  pemahaman  dan

gambaran secara mendalam
mengenai strategi konten yang
diterapkan Evora Hotel melalui

media sosial Instagram dan TikTok.
Analisis data kualitatif adalah upaya
untuk menggunakan,
mengorganisasikan, dan memilah
data menjadi agar dapat dikelola
(Sari et al., 2022). Data diperoleh
melalui wawancara dan observasi

dianalisis secara kualitatif melalui
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tiga tahapan, yaitu penyajian hasil
wawancara, analisis konten, dan
penarikan kesimpulan. Analisis data
dilakukan secara sistematis dengan
mengorganisasikan informasi,
mengidentifikasi pola yang relevan,
serta menginterpretasikan temuan

berdasarkan fokus penelitian.

Tahap pertama adalah penyajian
hasil wawancara, yaitu menguraikan
informasi dari audiens mengenai apa
makna atau identitas Hotel Evora
yang terlihat dari video konten.
Tahap kedua adalah analisis konten,
yaitu mengamati visual, pesan, dan
hotel.

representasi  keunggulan

Hasilnya dikaitkan dengan
wawancara untuk mengidentifikasi

kesesuaian strategi

yang
direncanakan dengan penerapannya,
termasuk perbedaan pemanfaatan

Instagram dan TikTok.

Tahap ketiga adalah penarikan

kesimpulan, vyaitu merumuskan
temuan mengenai strategi konten,

representasi keunggulan hotel, serta
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pemanfaatan Instagram dan TikTok
dalam membangun identitas merek
Evora Hotel sebagai penginapan yang
strategis, nyaman, dan terjangkau di

Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian

mengenai strategi konten dalam

membentuk identitas merek (brand

identity) Evora Hotel Surabaya
melalui Instagram dan TikTok.
Pembahasan meliputi preferensi

audiens terhadap gaya penyampaian
konten, aspek visual dan informasi
serta

yang menarik perhatian,

persepsi audiens setelah melihat

konten promosi Evora Hotel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gaya fun lebih banyak dipilih oleh
informan, sedangkan visual, fasilitas,
harga, promosi, dan lokasi menjadi
aspek yang diperhatikan. Observasi

menunjukkan adanya

juga
perbedaan performa video vyang

sama pada Instagram Reels dan
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TikTok. Temuan tersebut selanjutnya

dianalisis menggunakan teori
identitas merek Aaker (1996), yang
mencakup merek sebagai produk,

organisasi, individu, dan simbol, serta

dibahas untuk memahami peran
konten dalam  memperkenalkan
hotel dan membentuk persepsi

audiens terhadap merek.

Preferensi Audiens terhadap Gaya

Konten Evora Hotel

Untuk  menganalisis  preferensi

audiens, peneliti mengelompokkan
gaya penyampaian konten Evora
Hotel ke dalam tiga kategori, yaitu
formal.

fun, semi-formal, dan

Pengkategorian ini disusun oleh

peneliti berdasarkan karakteristik

penyampaian informasi, penggunaan
pendekatan

bahasa, serta

komunikasi yang digunakan dalam

konten. Ketiga kategori tersebut
menjadi dasar untuk
mengidentifikasi kecenderungan

preferensi informan terhadap gaya

konten promosi Evora Hotel.
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1. GayaFun

Gaya fun merupakan gaya
penyampaian konten vyang
santai, menghibur, kreatif,
dan mengikuti tren media
sosial. Konten dengan gaya ini
dapat memanfaatkan audio
yang sedang populer, transisi
video, tren jedag-jedug (1)),
serta ekspresi dan interaksi
talent yang lebih kasual.
Informasi  dikemas secara
ringan agar menarik
perhatian audiens dan
membuat konten terasa lebih
dekat dengan kebiasaan

mereka dalam menggunakan

media sosial.

Dalam promosi hotel, gaya
fun dapat digunakan untuk
menampilkan suasana, desain
ruangan, fasilitas, maupun
bagian-bagian hotel melalui
visual yang menarik.
Meskipun mengutamakan

unsur hiburan, konten tetap
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perlu menyampaikan
informasi yang relevan agar
audiens memperoleh
gambaran mengenai hotel

yang dipromosikan.

. Gaya Semi-formal

Gaya semi-formal merupakan
gaya penyampaian konten
yang memadukan

pendekatan santai dengan

penyajian informasi yang
terstruktur. Bahasa yang
digunakan cenderung

komunikatif dan  mudah
dipahami, tetapi tetap
berfokus pada informasi yang
ingin disampaikan. Konten
dengan gaya ini dapat
menampilkan fasilitas, harga,
promosi, lokasi, dan
keunggulan hotel melalui
visual yang menarik disertai

penjelasan yang informatif.

Gaya semi-formal

memberikan keseimbangan
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antara unsur hiburan dan
kebutuhan informasi.
Penggunaan audio populer
atau pembawaan talent yang
santai tetap dapat digunakan,
utama

selama pesan

mengenai hotel tersampaikan

dengan jelas. Dengan
demikian, gaya ini dapat
membantu audiens
mengenali  fasilitas  dan

penawaran Evora Hotel tanpa
membuat penyampaian

terasa terlalu resmi.

. Gaya Formal

Gaya formal merupakan gaya
penyampaian konten vyang
bersifat resmi, profesional,
dan terstruktur. Bahasa yang
digunakan cenderung baku,
dengan penyajian informasi

yang jelas dan sistematis.

Gaya ini dapat digunakan
untuk menyampaikan
informasi resmi mengenai

fasilitas, layanan, kebijakan,
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atau ketentuan hotel yang

membutuhkan penjelasan

secara tepat.

Dalam strategi konten

perhotelan, formal

gaya
dapat mendukung
penyampaian informasi yang
mengutamakan kejelasan dan

profesionalitas. Meskipun

tidak menjadi pilihan utama

dalam hasil wawancara

penelitian ini, gaya formal

tetap dapat dipertimbangkan

sesuai dengan tujuan

komunikasi dan jenis

informasi yang ingin

disampaikan.

Setelah ketiga kategori tersebut

ditentukan, hasil wawancara

dianalisis untuk mengetahui

kecenderungan preferensi informan,
ketika

unsur vyang diperhatikan

melihat konten, serta tanggapan

mereka terhadap Evora Hotel.
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Tabel 1. Preferensi Audiens terhadap

Gaya Konten Evora Hotel

Nama Deskripsi
Responden
Toety Toety menyukai

konten dengan gaya
fun, seperti video
yang mengikuti tren
atau menggunakan
konsep JJ karena
dinilai lebih menarik
dan menghibur.
Dalam mencari
rekomendasi
tempat, Toety
memperhatikan
visual tempat,
suasana, desain,
informasi harga dan
promo, serta ulasan
atau  pengalaman

pengunjung. Setelah

melihat konten
promosi Evora
Hotel, ia
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memperoleh kesan
bahwa hotel

tersebut  memiliki

suasana yang
nyaman dan
menarik untuk
dikunjungi.

Informasi yang

disampaikan  juga
menumbuhkan
ketertarikannya
untuk  berkunjung
bersama keluarga.
Hal ini menunjukkan
bahwa konten yang
memadukan visual
menarik, informasi
promosi, dan
gambaran
pengalaman

pengunjung dapat

membantu
membentuk
persepsi positif
terhadap Evora
Hotel.




SEMINAR NASIONAL ILMU KOMUNIKASI 2[)

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

ch

formal, yaitu konten
yang disampaikan
secara santai tetapi

tetap informatif. la

Diandro Diandro lebih tempat menginap
menyukai  konten yang lokasinya
bergaya semi- relatif dekat. Bagi

Dian, konten
promosi tidak hanya
berfungsi  sebagai

hiburan, tetapi juga

memperhatikan menjadi sumber
visual tempat, informasi untuk
ulasan atau mengenal suatu
pengalaman hotel.

pengunjung, serta Tanggapannya
informasi mengenai menunjukkan
fasilitas dan bahwa

keunggulan hotel.
Melalui konten
TikTok Evora Hotel,
Dian melihat
berbagai fasilitas

yang  ditampilkan

penyampaian
informasi yang jelas
dan didukung visual
fasilitas dapat
membantu

meningkatkan

sehingga kesadaran audiens
membuatnya terhadap
mengetahui keberadaan Evora
keberadaan  hotel Hotel.
tersebut sebagai

Lian Lian menyukai

salah satu pilihan
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konten bergaya fun
, terutama konten
yang mengikuti tren
karena terasa lebih
menarik untuk
ditonton. Hal yang

menjadi

perhatiannya

strategis karena
dekat dengan RSUD
Dr. Soetomo.
Menurut Lian,
penyajian informasi
mengenai harga,
lokasi, dan fasilitas

membantu audiens

meliputi visual memperoleh
tempat, informasi gambaran tentang
harga dan promo, manfaat yang
serta fasilitas dan ditawarkan  hotel.
keunggulan hotel. Persepsi  tersebut
Setelah melihat memperlihatkan
konten promosi bahwa konten yang
Evora Hotel, Lian menarik secara
menilai bahwa hotel visual sekaligus
tersebut informatif dapat
menawarkan memperkenalkan

fasilitas yang cukup

keunggulan  Evora

memadai  dengan Hotel kepada calon
harga vyang relatif pengunjung.
terjangkau. la juga

Reyhan Reyhan  menyukai

memperhatikan
lokasi hotel yang

nilainya cukup
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konten bergaya fun,

seperti video vyang
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mengikuti tren atau
memiliki konsep
menghibur. Dalam
mencari
rekomendasi
tempat, ia
memperhatikan
visual yang menarik,
informasi harga dan
promo, serta
fasilitas dan
keunggulan hotel.
Setelah melihat
konten promosi
Evora Hotel, Rey
memberikan
penilaian positif
terhadap tampilan
tempat dan menilai
bahwa harga
menginap yang
ditawarkan relatif
terjangkau. Namun,
ia juga menyoroti
bahwa informasi

mengenai promo

masih kurang jelas.

Hal ini menunjukkan

bahwa konten
promosi sudah
mampu

memberikan
gambaran mengenai
daya tarik dan
keterjangkauan
hotel, tetapi
penyampaian
informasi
penawaran  masih
perlu diperijelas.
Dengan demikian,
konten yang
menarik perlu
diimbangi dengan

informasi  promosi

yang mudah
dipahami agar
audiens dapat
mengetahui

manfaat yang

ditawarkan secara

lebih lengkap.
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Bagas

Bagas menyukai
konten bergaya
semi-formal  yang

santai, tetapi tetap

dibandingkan
dengan kebutuhan
promosi di era

media sosial saat ini.

memberikan Tanggapannya
informasi yang jelas. menunjukkan
Dalam menilai bahwa

konten promosi, ia keterjangkauan

memperhatikan
harga dan promo
serta gaya

penyampaian

harga  merupakan
salah satu daya tarik
yang dapat

disampaikan kepada

konten. Setelah audiens, tetapi perlu
melihat video didukung oleh
promosi Evora kreativitas  dalam

Hotel, Bagas menilai
bahwa harga
menginap yang
ditawarkan  cukup
sesuai atau dapat
diterima. Namun, ia
merasa bahwa

penyajian  konten

mengemas  pesan.
Dengan penyajian
yang lebih menarik
dan tetap
informatif, konten
Evora Hotel
berpotensi

meningkatkan

promosi masih perhatian audiens
kurang menarik, terhadap
terutama jika penawaran yang
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diberikan.

Sumber: Wawancara dengan Audiens

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa
preferensi informan terhadap gaya
konten tidak hanya berkaitan dengan
cara penyampaian yang mereka
sukai, tetapi juga dengan informasi
yang ingin mereka peroleh dari
konten promosi hotel. Tiga informan
memilih gaya fun, sedangkan dua
informan memilih gaya semi-formal.
tersebut

Hasil menunjukkan

kecenderungan dalam kelompok

informan yang diwawancarai, tetapi

tidak dapat langsung

digeneralisasikan kepada seluruh

audiens Evora Hotel.

Selain gaya penyampaian, visual

menjadi salah satu unsur vyang

diperhatikan informan ketika melihat
konten promosi. Tampilan ruangan,
suasana, dan desain hotel dapat
membantu audiens membayangkan
sebelum

kondisi tempat

memutuskan untuk mencari
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informasi lebih lanjut atau
berkunjung. Dengan demikian, visual
sekadar estetika,

bukan unsur

melainkan sarana  untuk

juga
memperkenalkan karakteristik hotel

kepada audiens.

Informasi harga, promosi, fasilitas,

dan lokasi juga menjadi bagian
penting dari tanggapan informan.
Lian menyoroti fasilitas dan lokasi
hotel, sementara Reyhan dan Bagas
memberikan  catatan mengenai
penyampaian promosi. Temuan ini
menunjukkan bahwa konten yang
menarik secara visual tetap perlu
disertai informasi yang jelas dan
relevan. Apabila informasi promosi
tidak disampaikan secara terperinci,
audiens  mungkin  memperoleh
gambaran mengenai hotel, tetapi
memahami

belum  sepenuhnya

penawaran yang tersedia.

Peran Strategi Konten dalam

Membentuk Identitas Merek Evora

Hotel
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Strategi konten merupakan salah
satu sarana komunikasi pemasaran
untuk

dapat digunakan

yang
memperkenalkan karakteristik dan
nilai suatu merek kepada audiens.
Dalam konteks  Evora Hotel,
Instagram dan TikTok digunakan
sebagai platform untuk menampilkan
informasi mengenai hotel melalui
visual dan

materi penyampaian

pesan vyang disesuaikan dengan

karakteristik konten media sosial.

Berdasarkan hasil wawancara,
konten promosi membantu informan
memperoleh gambaran mengenai
Evora Hotel. Informan (1)
memberikan kesan positif terhadap
tampilan dan kenyamanan hotel,
informan (2) mengetahui keberadaan
melalui TikTok,

hotel sedangkan

informan (3) memperhatikan
fasilitas, harga, dan lokasi. Di sisi lain,
informan (4) dan (5) menyoroti

perlunya peningkatan kejelasan
informasi promosi dan kreativitas

penyajian.
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Dalam pembahasan ini, identitas

merek (brand identity) perlu
dibedakan dari citra merek (brand
image). ldentitas merek berkaitan
dengan karakteristik dan nilai yang
ingin dikomunikasikan oleh pihak
citra  merek

hotel, sedangkan

mengacu pada persepsi yang

terbentuk di benak audiens. Hasil
wawancara dalam penelitian ini

terutama memberikan gambaran
mengenai persepsi informan setelah

melihat konten Evora Hotel.

Persepsi tersebut terlihat dari
penilaian terhadap tampilan hotel,
kenyamanan, harga, fasilitas, dan
lokasi. Namun, penilaian informan
tidak secara langsung membuktikan
bahwa seluruh karakteristik tersebut
merupakan identitas merek yang

secara resmi dirumuskan oleh

manajemen. Untuk memastikan
identitas yang ingin dibangun oleh
pihak hotel, diperlukan dukungan
data dari wawancara manajemen,
atau

dokumen perusahaan,
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pedoman identitas merek yang

relevan.

Meskipun demikian, hasil penelitian

menunjukkan bahwa konten

memiliki peran potensial dalam

mendukung pembentukan identitas

merek melalui cara hotel

menampilkan fasilitas,

menyampaikan  informasi,  dan

berkomunikasi dengan audiens.

Konsistensi antara pesan vyang

disampaikan, visual yang digunakan,

dan karakteristik layanan

yang
ditawarkan menjadi penting agar
audiens memperoleh gambaran yang

jelas mengenai hotel.

Oleh karena itu, strategi konten
Evora Hotel perlu
mempertimbangkan kesesuaian

antara gaya penyampaian dan tujuan
komunikasi. Konten bergaya fun

dapat digunakan untuk menarik

perhatian melalui pendekatan yang
menghibur, sedangkan gaya semi-
formal untuk

dapat digunakan

menjelaskan fasilitas dan penawaran
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secara lebih terstruktur. Gaya formal

dapat digunakan  ketika

juga

informasi resmi memerlukan

penyampaian yang sistematis.
Penggunaan ketiga gaya tersebut
perlu disesuaikan dengan pesan yang
ingin  disampaikan

agar strategi

konten tetap terarah dan konsisten.

Strategi Konten dalam Perspektif

Identitas Merek Aaker

Aaker (1996) membahas identitas
merek melalui empat perspektif,
yaitu merek sebagai produk, merek
sebagai organisasi atau entitas,
merek sebagai individu, dan merek
sebagai simbol. Keempat perspektif
tersebut digunakan sebagai landasan
untuk membaca aspek-aspek yang
muncul dalam konten promosi Evora

Hotel.

1. Merek sebagai produk

Perspektif merek sebagai
produk berkaitan dengan
karakteristik produk atau

layanan vyang ditawarkan,
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termasuk manfaat dan atribut
yang dapat dikenali oleh
konsumen. Dalam konteks
hotel, aspek ini dapat terlihat
melalui penyajian fasilitas,
suasana ruangan, harga,
lokasi, dan layanan yang

ditampilkan dalam konten

promosi.

Hasil wawancara
menunjukkan bahwa fasilitas,
harga, dan lokasi menjadi
perhatian beberapa
informan. Misalnya informan
(3) menilai fasilitas hotel
cukup memadai dan harga
yang ditawarkan relatif
terjangkau. Informan (4) juga
memberikan penilaian positif
terhadap tampilan hotel dan
harga menginap. Temuan
tersebut menunjukkan
bahwa informasi mengenai
produk dan layanan hotel

merupakan bagian yang

500

diperhatikan audiens ketika

melihat konten promosi.

Merek sebagai organisasi
atau entitas

Perspektif merek sebagai
organisasi berkaitan dengan
karakteristik perusahaan,
termasuk nilai dan cara
perusahaan menjalankan

kegiatannya

Konsistensi informasi dan
cara hotel berkomunikasi
melalui media sosial dapat
menjadi bagian yang diamati
dalam penyampaian pesan
merek. Konten yang
memberikan informasi secara
jelas dan konsisten dapat
membantu audiens
memahami penawaran hotel.
Merek sebagai individu

Perspektif merek sebagai
individu berkaitan dengan
karakter atau kepribadian

merek yang dapat tercermin
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melalui cara merek
berkomunikasi. Dalam media
sosial, karakter tersebut
dapat terlihat dari
penggunaan bahasa, gaya
penyampaian, pilihan audio,
serta  pendekatan  yang

digunakan dalam konten.

Hasil wawancara
menunjukkan bahwa tiga
informan menyukai gaya fun,
sedangkan dua lainnya
memilih gaya semi-formal.
Hal ini  memperlihatkan
bahwa gaya komunikasi
merupakan salah satu aspek
yang memengaruhi
ketertarikan informan
terhadap konten. Gaya fun
memberikan kesan santai dan
menghibur, sementara gaya
semi-formal menggabungkan
pendekatan santai dengan
informasi yang lebih

terstruktur.
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Temuan  tersebut dapat
menjadi bahan pertimbangan
dalam menentukan gaya
komunikasi Evora Hotel di
media sosial. Penggunaan
gaya yang sesuai dengan
tujuan konten dapat
membantu  pesan lebih
mudah diterima oleh audiens.
Namun, preferensi lima
informan ini belum cukup
untuk menentukan satu gaya
komunikasi sebagai pilihan
seluruh audiens.

Merek sebagai simbol
Perspektif merek sebagai
simbol berkaitan dengan
unsur visual yang membantu
audiens mengenali suatu
merek. Dalam konteks hotel,
unsur visual vyang dapat
diperhatikan antara lain logo,
warna, desain, tampilan
ruangan, serta elemen visual
yang  digunakan secara

konsisten dalam konten.
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Hasil wawancara organisasi dan konsistensi simbol
menunjukkan bahwa visual merek masih  memerlukan data
tempat, suasana, dan desain pendukung. Hal ini menunjukkan
menjadi perhatian informan bahwa strategi konten dapat
ketika melihat konten dianalisis melalui beberapa
promosi Evora Hotel. Hal ini perspektif identitas merek, tetapi
memperlihatkan bahwa kesimpulan untuk setiap perspektif
tampilan visual berperan harus disesuaikan dengan bukti yang
dalam memberikan tersedia.

gambaran awal mengenai

Hubungan Konten dengan Persepsi
hotel. Namun, perhatian & & P

Audiens
informan terhadap visual

tempat tidak secara langsung Hasil  wawancara menunjukkan

membuktikan adanya bahwa konten promosi dapat
konsistensi simbol merek, memberikan gambaran awal
seperti penggunaan logo atau mengenai Evora Hotel kepada
warna tertentu. audiens. Gambaran tersebut

terbentuk melalui informasi dan

isual ka lihat. Ketik
Berdasarkan keempat perspektif visual yang mereka 1iha etika

. . konten menampilkan suasana dan
tersebut, hasil penelitian

fasilitas hotel, audiens dapat
menunjukkan  bahwa informasi P

o memperoleh bayangan mengenai
mengenai fasilitas dan layanan serta

L tempat yang dipromosikan.
gaya komunikasi merupakan aspek

Sementara itu, informasi harga,
yang cukup terlihat dalam data &

. promosi, dan lokasi membantu
wawancara. Sementara itu,

. audiens menilai apakah penawaran
pembahasan mengenai karakter
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tersebut sesuai dengan kebutuhan

mereka.

Tanggapan informan (1) yang tertarik

berkunjung bersama keluarga
menunjukkan bahwa konten dapat
menumbuhkan ketertarikan
terhadap hotel. Tanggapan informan
(2) memperlihatkan bahwa konten
TikTok dapat membantu seseorang
mengetahui  keberadaan  hotel.
Sementara itu, penilaian informan (3)
dan (4) terhadap fasilitas, tampilan,
dan harga menunjukkan bahwa
audiens juga menggunakan informasi
dalam konten untuk membentuk

penilaian terhadap penawaran hotel.

Namun, ketertarikan dan penilaian
positif setelah melihat konten tidak
selalu berarti bahwa audiens akan
langsung melakukan pemesanan
atau kunjungan. Berdasarkan data
yang didapat tanggapan informan
setelah melihat konten, bukan
perilaku pembelian mereka secara
langsung. Oleh karena itu, peran

konten dalam penelitian ini lebih
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tepat dijelaskan sebagai sarana untuk
memperkenalkan hotel,
menyampaikan informasi,  dan

membentuk persepsi awal audiens.

Hasil wawancara juga memberikan
masukan mengenai aspek yang masih
dapat diperbaiki. Informan (4)
menilai informasi promosi kurang
jelas, sedangkan Informan (5) merasa
konten

penyajian masih  kurang

menarik. Kedua tanggapan ini
menunjukkan bahwa strategi konten
tidak hanya perlu memperhatikan
tampilan video,

tetapi juga

memastikan informasi dapat

dipahami oleh audiens.

Berdasarkan temuan tersebut, Evora

Hotel dapat mempertimbangkan
penyajian informasi promosi yang
lebih terperinci, seperti ketentuan
promo, harga, periode berlaku, dan
informasi lain yang diperlukan
audiens. Informasi tersebut dapat
disertai visual yang menarik agar
konten sesuai

tetap dengan

kebiasaan pengguna media sosial.
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Dengan demikian, unsur visual dan
informasi dapat saling mendukung
dalam menyampaikan penawaran

hotel.

Secara keseluruhan, hasil wawancara
menunjukkan bahwa strategi konten
memiliki peran dalam
memperkenalkan karakteristik Evora
Hotel dan membentuk persepsi awal
informan. Akan tetapi, sejauh mana
konten tersebut mencerminkan
identitas merek yang ingin dibangun
oleh pihak hotel masih perlu dilihat
bersama dengan tujuan komunikasi
dan identitas yang dirumuskan oleh

manajemen.

Perbandingan Performa Konten

Instagram dan TikTok

Selain melalui wawancara, penelitian
ini melakukan observasi terhadap
performa konten Evora Hotel pada
Instagram  Reels dan  TikTok.
Observasi dilakukan untuk melihat
perbedaan jumlah penayangan dan

interaksi pada video yang sama di
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kedua platform. Indikator

yang
diamati meliputi jumlah penayangan
(views), suka (likes), komentar
(comments), penyimpanan (saves),

dan pembagian (shares).

Video vyang diamati merupakan
konten pengenalan bagian dalam
hotel (inside-out) yang menggunakan
audio

populer dan gaya

penyampaian santai serta
komunikatif. Berdasarkan klasifikasi
yang digunakan dalam penelitian ini,
video tersebut termasuk kategori
semi-formal karena memadukan
unsur tren dengan penyampaian

informasi mengenai hotel.

Tabel 2. Rekapitulasi Data Performa

Konten Evora Hotel Berdasarkan
Platform
Param | Media | Media | Analisis
eter | Reels | TikTok | Kompar
(Insta atif
gram) Perform
a
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Jumla | 642 6.325 | TikTok apresias
h mencat i
Penay atkan audiens
angan jangkau yang
(View an mirip
s) tayanga terhada
n yang p
jauh konten.
lebih Jumla | 0 2 Interaks
tinggi h i dua
dibandi Kome arah
ngkan ntar melalui
Instagra (Com kolom
m pada ments koment
materi ) ar lebih
video tampak
yang di
sama. platfor
Jumla | 27 42 Peroleh m
h Suka an likes TikTok.
(Likes) relatif Jumla | 0 4 TikTok
seimban h mencat
g, Disim atkan
menunj pan aktivitas
ukkan (Saves penyim
tingkat ) panan
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konten nt)
(bookm konten.
ark)
Berdasarkan Tabel 2. video yang
oleh
diamati memperoleh 642
penggu
penayangan di Instagram Reels dan
na,
6.325 penayangan di TikTok. Hal ini
sement
menunjukkan bahwa video tersebut
ara
mendapatkan jumlah penayangan
Instagra
o yang jauh lebih banyak di TikTok
m nihil.
dibandingkan dengan Instagram
Jumla |5 34 Lonjaka
Reels, yaitu hampir 10 kali lipat.
h n angka
Dibagi shares Perbedaan juga terlihat pada jumlah
kan yang suka dan pembagian konten. Video
(Share signifika memperoleh 27 suka dan lima kali
s) n di dibagikan di Instagram  Reels,
TikTok sedangkan di TikTok memperoleh 42
membu suka dan 34 kali dibagikan. Selain itu,
ktikan video tersebut memperoleh dua
tingginy komentar dan empat penyimpanan
a tingkat di TikTok, sementara pada Instagram
keterse Reels tidak tercatat komentar
baran maupun penyimpanan dalam data
(viral observasi yang digunakan.
coefficie

Data tersebut menunjukkan bahwa

pada saat observasi dilakukan, video
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sama memperoleh jumlah

yang
penayangan dan pembagian yang
lebih TikTok.

tinggi di Jumlah

pembagian lebih  banyak

yang
menunjukkan bahwa konten lebih
sering dibagikan melalui fitur yang
tersedia di platform tersebut selama

periode pengamatan.

Perbedaan performa dapat
dipengaruhi oleh berbagai kondisi,
seperti waktu publikasi, karakteristik
audiens, jangkauan distribusi, dan
kondisi akun pada masing-masing
platform. Akan tetapi, faktor-faktor
tersebut belum dapat dipastikan
sebagai penyebab karena penelitian
ini hanya membandingkan satu video
pada dua platform. Oleh sebab itu,
hasil observasi digunakan untuk
menjelaskan perbedaan performa
video yang diamati, bukan untuk
menyimpulkan bahwa satu platform
selalu lebih unggul daripada platform

lainnya.

Jika dikaitkan dengan strategi

konten, video tersebut memadukan
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unsur tren dengan informasi

mengenai hotel. Penggunaan audio

populer dan penyampaian vyang
santai menjadi bagian dari
pendekatan  konten, sedangkan

visual dan informasi mengenai hotel
membantu memperkenalkan objek
yang dipromosikan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa video tersebut
memperoleh penayangan lebih tinggi
di TikTok, tetapi data ini belum cukup

untuk memastikan unsur mana yang

paling berpengaruh terhadap
performanya.
Perlu dibedakan pula antara

performa video dan preferensi gaya

konten berdasarkan hasil
wawancara. Dalam hasil wawancara
menunjukkan bahwa tiga dari lima
informan lebih menyukai gaya fun,
sedangkan dua lainnya memilih gaya
semi-formal. Sementara itu, video
yang diamati termasuk kategori semi-
formal dan memperoleh jumlah
penayangan lebih tinggi di TikTok

daripada Instagram Reels.
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Kedua temuan tersebut belum dapat
konten

sebab

menentukan gaya yang

disukai audiens, jumlah

penayangan yang tinggi pada suatu
selalu

video tidak menunjukkan

bahwa gaya tersebut paling disukai,

diminati, atau sesuai dengan
preferensi seluruh audiens Evora
Hotel.

Sehingga data observasi ini dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi

Evora Hotel dalam mengevaluasi

distribusi  konten pada kedua

platform. Untuk mengetahui pola
performa secara lebih menyeluruh,

pengamatan  selanjutnya dapat

mencakup lebih  banyak video,

beberapa jenis gaya konten, serta

periode pengamatan yang jelas.

Perbandingan tersebut akan

membantu memberikan gambaran

yang lebih lengkap mengenai

performa konten pada Instagram

Reels dan TikTok.

KESIMPULAN
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi konten di Instagram dan
TikTok

berperan dalam

memperkenalkan  fasilitas Evora

Hotel dan membentuk persepsi awal
audiens terhadap merek. Konten
promosi tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan tetapi juga memberi
audiens informasi tentang fasilitas,
harga, promosi, lokasi, dan tampilan
hotel. Hasil wawancara dengan lima
informan menunjukkan bahwa tiga
dari mereka lebih suka konten yang
kreatif, dan

santai, menghibur,

sedangkan dua informan lainnya

lebih suka gaya penyampaian semi-

formal menggabungkan

yang

informasi  yang jelas dengan

penyampaian yang santai. Hasil ini
bahwa

menunjukkan penyajian

konten harus kreatif.

Hasil analisis dari video yang sama

menunjukkan perbedaan dalam

kinerja kedua platform. TikTok

memiliki 6.325 penayangan, 42 suka,

dua komentar, empat penyimpanan,
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dan 34 kali dibagikan untuk video
tersebut. Meskipun demikian, video
yang diposting di Instagram Reels
menerima 642 penayangan, 27 suka,
dan lima kali dibagikan. Video ini
tidak memiliki penyimpanan atau
komentar yang dicatat dalam data
observasi. Hasilnya menunjukkan
bahwa video yang diamati memiliki
interaksi dan jangkauan yang lebih
besar di TikTok daripada Instagram
Reels. Namun, karena pengamatan
tersebut terbatas pada satu video,
hasilnya tidak dapat digunakan sebagai
dasar untuk mengatakan bahwa TikTok

selalu unggul daripada Instagram.

Evora Hotel perlu mengembangkan
strategi konten yang memadukan
visual menarik, gaya komunikasi yang
sesuai dengan karakteristik audiens,
serta informasi yang lengkap
mengenai fasilitas dan penawaran
hotel. Konten bergaya fun dapat
dimanfaatkan untuk menarik
perhatian, sedangkan gaya semi-

formal dapat digunakan untuk

menyampaikan informasi secara

lebih terstruktur. Selain itu, informasi
promosi perlu disajikan secara jelas
agar audiens dapat memahami
manfaat dan ketentuan vyang
ditawarkan. Penelitian selanjutnya
disarankan mengamati lebih banyak
konten referensi video, serta
menggali perspektif pihak
manajemen hotel untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh  mengenai identitas
merek yang ingin dibangun. strategi
konten dapat dievaluasi secara lebih
luas dalam mendukung komunikasi

identitas Evora Hotel melalui media

sosial.
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